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a b s t r a c t   

This study aims to analyze consumer purchasing patterns and compare the performance of 
Apriori and FP-Growth algorithms using sales transaction data from MNNZR.ID shoe store. A 
quantitative comparative approach was applied to 520 transaction records collected between June 
2023 and January 2025. The data were preprocessed and transformed into a market basket format 
using one-hot encoding, followed by association rule mining with variations in minimum support 
and confidence. The results indicate that both algorithms generate identical association rules with 
similar values of support, confidence, and lift. The strongest rule found is (NB, Adidas, Puma) 
to Nike, with a confidence of 52.63% and a lift value greater than 1, indicating a positive 
correlation. However, FP-Growth demonstrates better computational efficiency compared to 
Apriori. These findings show that association rule mining can effectively support data-driven 
marketing strategies such as product bundling and cross-selling in retail businesses. 

 

a b s t r a k   

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pola pembelian konsumen dan membandingkan kinerja 
algoritma Apriori dan FP-Growth menggunakan data transaksi penjualan dari toko sepatu 
MNNZR.ID. Pendekatan komparatif kuantitatif diterapkan pada 520 catatan transaksi yang 
dikumpulkan antara Juni 2023 dan Januari 2025. Data diproses terlebih dahulu dan 
ditransformasikan ke dalam format keranjang belanja menggunakan one-hot encoding, diikuti 
oleh penambangan aturan asosiasi dengan variasi dukungan minimum dan kepercayaan. Hasil 
menunjukkan bahwa kedua algoritma menghasilkan aturan asosiasi yang identik dengan nilai 
dukungan, kepercayaan, dan lift yang serupa. Aturan terkuat yang ditemukan adalah (NB, Adidas, 
Puma) ke Nike, dengan kepercayaan 52,63% dan nilai lift lebih besar dari 1, menunjukkan korelasi 
positif. Namun, FP-Growth menunjukkan efisiensi komputasi yang lebih baik dibandingkan 
dengan Apriori. Temuan ini menunjukkan bahwa penambangan aturan asosiasi dapat secara 
efektif mendukung strategi pemasaran berbasis data seperti penggabungan produk dan penjualan 
silang dalam bisnis ritel. 
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1. Pendahuluan 
 
Perkembangan industri ritel, khususnya pada sektor 
fashion dan alas kaki, mengalami pertumbuhan yang 
signifikan seiring dengan meningkatnya gaya hidup 
masyarakat serta kemajuan teknologi digital. Dalam 
dunia bisnis modern, data transaksi penjualan tidak 
hanya berfungsi sebagai catatan administrasi, tetapi 
juga menjadi sumber informasi penting untuk 
memahami perilaku konsumen dan mendukung 
pengambilan keputusan bisnis secara strategis. 
Namun, pada banyak usaha ritel skala kecil dan 
menengah, data transaksi yang tersedia sering kali 
hanya digunakan untuk pencatatan laporan penjualan 
tanpa analisis lebih lanjut untuk menggali informasi 
yang terkandung di dalamnya (Smith & Clark, 2018). 
Salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam 
bisnis ritel adalah ketidaktepatan dalam pengelolaan 
stok produk serta kurang efektifnya strategi 
pemasaran yang diterapkan. Kondisi tersebut dapat 
menyebabkan penumpukan barang yang tidak terjual 
atau dead stock, serta kekurangan stok pada produk 
dengan permintaan tinggi. Selain itu, tanpa analisis 
data yang tepat, strategi pemasaran seperti promosi 
produk, product bundling, dan cross-selling sering kali 
dilakukan berdasarkan asumsi subjektif sehingga 
tidak selalu memberikan hasil yang optimal 
(Widyarini et al., 2023).  
 
Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan analisis yang 
mampu mengidentifikasi pola pembelian konsumen 
serta hubungan antarproduk yang sering dibeli secara 
bersamaan. Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah teknik data mining. Data mining merupakan 
proses pengolahan data dalam jumlah besar untuk 
menemukan pola, hubungan, dan tren yang 
sebelumnya belum diketahui dalam data tersebut 
(Fayyad et al., 1996). Melalui teknik ini, data transaksi 
penjualan dapat dianalisis untuk menghasilkan 
informasi yang berguna dalam mendukung 
pengambilan keputusan bisnis yang lebih efektif dan 
berbasis data. Salah satu metode yang banyak 
digunakan dalam analisis data transaksi ritel adalah 
Association Rule Mining, yaitu teknik untuk 
menemukan hubungan antaritem dalam transaksi 
pembelian. Metode ini sering diterapkan dalam 
Market Basket Analysis, yang bertujuan mengetahui 
kombinasi produk yang sering dibeli secara 

bersamaan oleh konsumen (Agrawal et al., 1993). 
Dalam implementasi association rule mining, terdapat 
beberapa algoritma yang umum digunakan, di 
antaranya algoritma Apriori dan FP-Growth atau 
Frequent Pattern Growth. Algoritma Apriori merupakan 
metode klasik yang bekerja dengan cara 
membangkitkan kandidat itemset secara bertahap serta 
melakukan pemindaian basis data secara berulang 
untuk menentukan nilai support dari setiap kombinasi 
item. Meskipun algoritma ini mampu menghasilkan 
aturan asosiasi yang akurat, Apriori memiliki 
kelemahan pada efisiensi komputasi karena 
memerlukan proses pembangkitan kandidat yang 
besar serta pemindaian basis data secara berulang 
(Han et al., 2020). Sebagai alternatif dari algoritma 
Apriori, algoritma FP-Growth dikembangkan untuk 
meningkatkan efisiensi dalam proses pencarian pola 
asosiasi. Algoritma ini menggunakan struktur data 
berbentuk Frequent Pattern Tree atau FP-Tree yang 
mampu mengompresi data transaksi, sehingga proses 
pencarian frequent itemset dapat dilakukan tanpa 
menghasilkan kandidat itemset secara eksplisit. FP-
Growth hanya membutuhkan dua kali pemindaian 
basis data sehingga lebih efisien dalam waktu 
pemrosesan dan penggunaan memori dibandingkan 
algoritma Apriori (Han et al., 2000). Beberapa 
penelitian sebelumnya telah membahas penerapan 
algoritma Apriori dan FP-Growth dalam analisis data 
transaksi penjualan.  
 
Atmaja dan Rachman (2025) menunjukkan bahwa 
algoritma FP-Growth memiliki kinerja yang lebih 
cepat dibandingkan Apriori dalam memproses data 
transaksi berukuran besar karena tidak memerlukan 
proses pembangkitan kandidat itemset secara berulang. 
Sementara itu, Rahman dan Riana (2025) 
menunjukkan bahwa kedua algoritma mampu 
menghasilkan aturan asosiasi yang serupa dari sisi 
kualitas, tetapi memiliki perbedaan pada efisiensi 
waktu komputasi yang dibutuhkan dalam proses 
analisis. Toko MNNZR.ID merupakan salah satu 
usaha ritel yang bergerak di bidang penjualan sepatu. 
Seiring dengan meningkatnya jumlah transaksi 
penjualan, toko ini memiliki data transaksi yang cukup 
besar dan dapat dimanfaatkan untuk menggali 
informasi mengenai pola pembelian konsumen. 
Namun, hingga saat ini data transaksi tersebut masih 
digunakan sebatas untuk pencatatan administrasi dan 
laporan penjualan bulanan. Akibatnya, potensi 
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informasi strategis yang terkandung dalam data 
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk 
mendukung strategi bisnis. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pola pembelian konsumen pada data 
transaksi penjualan sepatu di Toko MNNZR.ID 
menggunakan teknik association rule mining. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan membandingkan kinerja 
algoritma Apriori dan FP-Growth dalam 
menemukan aturan asosiasi berdasarkan parameter 
support, confidence, dan lift, serta mengevaluasi efisiensi 
waktu eksekusi dari masing-masing algoritma. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
terdapat perbedaan kinerja antara algoritma Apriori 
dan algoritma FP-Growth dalam menganalisis data 
transaksi penjualan, baik dari segi efisiensi waktu 
komputasi maupun kualitas aturan asosiasi yang 
dihasilkan. Melalui analisis perbandingan terhadap 
kedua algoritma tersebut, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
penerapan data mining pada bidang bisnis ritel serta 
memberikan rekomendasi strategi pemasaran 
berbasis data bagi Toko MNNZR.ID. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen komparatif untuk 
membandingkan kinerja algoritma Apriori dan FP-
Growth dalam menganalisis data transaksi penjualan 
sepatu pada Toko MNNZR.ID. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 
pengolahan data numerik yang berasal dari transaksi 
penjualan, serta melakukan pengukuran performa 
algoritma berdasarkan parameter tertentu seperti 
waktu eksekusi, jumlah aturan asosiasi, serta nilai 
dukungan, kepercayaan, dan lift yang dihasilkan 
(Roiger, 2021). 
 
Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data transaksi penjualan sepatu pada Toko 
MNNZR.ID yang diperoleh langsung dari sistem 
pencatatan internal toko. Dataset yang digunakan 
mencakup transaksi penjualan pada periode Juni 
2023 hingga Januari 2025 dengan jumlah total 
sebanyak 520 transaksi. Data transaksi tersebut 
terdiri dari beberapa atribut utama, yaitu ID 

Transaksi, Tanggal, Jenis Sepatu (Brand), dan Ukuran 
Sepatu. Atribut ID Transaksi digunakan sebagai 
identitas unik setiap transaksi pembelian pelanggan, 
sedangkan atribut Jenis dan Ukuran digunakan 
sebagai item yang dianalisis dalam proses 
penambangan aturan asosiasi. Atribut Tanggal 
digunakan untuk menentukan periode transaksi, 
namun tidak dilibatkan secara langsung dalam proses 
pembentukan aturan asosiasi. 
 

 
Gambar 1. Dataset 

 
Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dalam studi ini mengikuti proses 
data mining yang meliputi beberapa tahap utama, yaitu 
data preprocessing, penerapan algoritma, serta evaluasi 
hasil analisis. Proses ini dilakukan secara sistematis 
agar data yang digunakan memiliki kualitas yang baik 
dan hasil analisis yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Roiger, 2021). 

 

 
Gambar 2. Skenario Penelitian 

 
Berdasarkan gambar di atas, skenario penelitian terdiri 
dari beberapa komponen utama sebagai berikut: 
 
Variasi Parameter Minimum Support 
Parameter minimum support digunakan untuk 
menentukan batas frekuensi minimum kemunculan 
suatu itemset dalam dataset transaksi. Dalam 
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penelitian ini dilakukan variasi nilai minimum 
support untuk mengamati pengaruhnya terhadap 
jumlah frequent itemset yang dihasilkan oleh 
algoritma Apriori dan FP-Growth. 
Pengujian dilakukan dengan beberapa tingkat nilai 
minimum support yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 
hingga 50%. Variasi ini bertujuan untuk mengetahui 
ketahanan algoritma terhadap perubahan ambang 
batas frekuensi item. 
 
Variasi Parameter Minimum Confidence 
Selain minimum support, penelitian ini juga 
melakukan variasi parameter minimum confidence 
yang digunakan untuk menentukan tingkat 
kepercayaan suatu aturan asosiasi. 
Nilai minimum confidence yang digunakan berada 
pada rentang 50% hingga 80%. Variasi parameter ini 
bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi dan 
kualitas aturan asosiasi yang dihasilkan oleh kedua 
algoritma. 
 
Indikator Kecepatan Eksekusi 
Kecepatan eksekusi algoritma menjadi salah satu 
indikator utama dalam evaluasi performa algoritma 
Apriori dan FP-Growth. Pengukuran dilakukan 
menggunakan satuan milidetik (ms) yang dihitung 
sejak algoritma mulai membaca dataset hingga 
seluruh aturan asosiasi berhasil dihasilkan. 
Parameter ini digunakan untuk membandingkan 
efisiensi komputasi dari kedua algoritma dalam 
memproses dataset transaksi. 
 
Indikator Lift Ratio 
Setiap aturan asosiasi yang dihasilkan kemudian 
divalidasi menggunakan nilai Lift Ratio untuk 
mengukur kekuatan hubungan antar item secara 
statistik. Nilai lift yang lebih besar dari satu 
menunjukkan bahwa hubungan antar item memiliki 
korelasi positif dan tidak terjadi secara kebetulan. 
Penggunaan lift ratio membantu dalam memastikan 
bahwa aturan asosiasi yang dihasilkan memiliki nilai 
informasi yang signifikan bagi analisis perilaku 
konsumen. 
 
Lingkungan Pengujian 
Seluruh skenario pengujian dijalankan pada 
lingkungan komputasi yang stabil dan seragam guna 
menjaga objektivitas hasil pengukuran waktu 
eksekusi. Lingkungan pengujian menggunakan 

bahasa pemrograman Python dengan library Pandas 
untuk pengolahan data serta MLxtend untuk 
implementasi algoritma Apriori dan FP-Growth. 
 
Implementasi Algoritma 
Setelah proses preprocessing selesai, dataset yang 
telah dipersiapkan kemudian dianalisis menggunakan 
dua algoritma penambangan aturan asosiasi, yaitu 
Apriori dan FP-Growth. 
 
Algoritma Apriori 
Algoritma Apriori digunakan untuk menemukan 
frequent itemset dengan cara menghasilkan kandidat 
kombinasi item secara bertahap. Proses ini dimulai 
dengan menentukan frequent 1-itemset, kemudian 
dilanjutkan dengan pembentukan kandidat 2-itemset, 
3-itemset, dan seterusnya hingga tidak ditemukan 
kombinasi item yang memenuhi nilai minimum 
support. Setelah frequent itemset ditemukan, langkah 
selanjutnya adalah membentuk aturan asosiasi dengan 
menghitung nilai confidence dari setiap kombinasi 
item (Han et al., 2020). 
 
Algoritma FP-Growth 
Algoritma FP-Growth digunakan sebagai metode 
pembanding untuk menemukan frequent itemset 
tanpa perlu melakukan proses pembangkitan kandidat 
itemset secara eksplisit. Algoritma ini menggunakan 
struktur data berbentuk Frequent Pattern Tree (FP-
Tree) untuk mengompresi data transaksi sehingga 
proses pencarian pola dapat dilakukan dengan lebih 
efisien. FP-Growth hanya memerlukan dua kali 
pemindaian basis data, yaitu pada tahap pembentukan 
FP-Tree dan tahap pencarian frequent pattern (Han et 
al., 2020). 
 
Transformasi Data 
Data transaksi yang semula berbentuk daftar transaksi 
diubah menjadi format keranjang belanja atau matriks 
biner menggunakan teknik one-hot encoding. Dalam 
format ini, setiap item direpresentasikan dalam bentuk 
nilai biner (1 atau 0), di mana nilai 1 menunjukkan 
bahwa item tersebut muncul dalam transaksi dan nilai 
0 menunjukkan bahwa item tidak muncul dalam 
transaksi. Transformasi ini diperlukan karena 
algoritma Apriori dan FP-Growth memerlukan data 
dalam bentuk matriks biner untuk menghitung 
frekuensi kemunculan item dalam dataset. 
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Gambar 3. one-hot encoding 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Hasil Preprocessing Data 
Pada tahap preprocessing dilakukan beberapa langkah 
utama yaitu: 

 

 
Gambar 4. Data Preprosesing 

 

Tahap preprocessing dilakukan untuk 
mempersiapkan data sebelum dianalisis menggunakan 
algoritma Apriori dan FP-Growth. Tahap ini meliputi 
beberapa proses utama, yaitu: 

1) Data Cleaning 

Data cleaning dilakukan untuk memastikan bahwa 
dataset bebas dari kesalahan pencatatan, data 
duplikat, maupun data yang tidak lengkap. Pada 
tahap ini dilakukan penyelarasan penulisan atribut 
produk agar memiliki format yang konsisten. 

2) Data Selection 

Pada tahap ini dilakukan pemilihan atribut yang 
relevan untuk proses analisis. Atribut yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. ID_Transaksi 
2. Jenis (Brand Sepatu) 
3. Ukuran Sepatu 
Atribut lain yang tidak relevan dengan proses 
penambangan aturan asosiasi tidak digunakan 
dalam proses analisis. 

 
Hasil Analisis Menggunakan Algoritma Apriori 
Algoritma Apriori diterapkan untuk menemukan 
frequent itemsets dengan parameter minimum 
support sebesar 0.005. Setelah frequent itemsets 
ditemukan, aturan asosiasi dibentuk menggunakan 
metrik lift ≥ 1. Hasil analisis menunjukkan beberapa 
aturan asosiasi dengan nilai dukungan sekitar 
0.020833 atau sekitar 2,08% dari seluruh transaksi. 
 

Tabel 1. Aturan Asosiasi Algoritma Apriori 

Antecedents Consequents Support Confidence Lift 

(NB, Adidas, Puma) Nike 0.020833 0.526316 1.191658 

Nike (NB, Adidas, Puma) 0.020833 0.047170 1.191658 

(Adidas, Nike, Puma) NB 0.020833 0.434783 1.140413 

NB (Adidas, Nike, Puma) 0.020833 0.054645 1.140413 

(Adidas, Puma) (NB, Nike) 0.020833 0.153846 1.054945 

(NB, Nike) (Adidas, Puma) 0.020833 0.142857 1.054945 

Puma (NB, Adidas, Nike) 0.020833 0.047619 1.038961 

(NB, Puma) (Adidas, Nike) 0.020833 0.147059 1.038062 

 
Aturan dengan nilai confidence tertinggi adalah: (NB, 
Adidas, Puma) → Nike dengan nilai: 

1) Support = 0.020833 

2) Confidence = 0.526316 

3) Lift = 1.191658 

Nilai confidence sebesar 52,63% menunjukkan bahwa 
lebih dari setengah transaksi yang mengandung 
kombinasi produk NB, Adidas, dan Puma juga 
mengandung produk Nike. 
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Hasil Analisis Menggunakan Algoritma FP-
Growth 
Algoritma FP-Growth juga diterapkan pada dataset 
yang sama dengan parameter yang identik yaitu 
minimum support 0.005. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa algoritma FP-Growth menghasilkan aturan 
asosiasi yang sama dengan algoritma Apriori, baik 
dari segi nilai support, confidence, maupun lift. 
Contoh aturan asosiasi yang dihasilkan: (NB, Adidas, 
Puma) → Nike dengan nilai: 

1) Support = 0.020833 

2) Confidence = 0.526316 

3) Lift = 1.191658 
 
Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa kedua 
algoritma mampu menemukan pola asosiasi yang 
konsisten dalam dataset transaksi yang digunakan. 

 

 
Gambar 5. Scatter Plot Support & Confidence 

Algoritma Apriori 
 
Pada grafik scatter plot, setiap titik 
merepresentasikan satu aturan asosiasi yang 
dihasilkan dari proses analisis data transaksi. Pada 
grafik tersebut: 

1) Sumbu X menunjukkan nilai support, yaitu 
tingkat frekuensi kemunculan kombinasi item 
dalam dataset transaksi. 

2) Sumbu Y menunjukkan nilai confidence, yaitu 
tingkat kepercayaan bahwa suatu item akan 
muncul ketika item lain muncul dalam transaksi. 

3) Warna titik menunjukkan nilai lift, yang 
menggambarkan kekuatan hubungan antar item 
dalam aturan asosiasi. 

 
Berdasarkan hasil visualisasi, terlihat bahwa sebagian 
besar aturan asosiasi memiliki nilai support sekitar 
0,0208 atau sekitar 2,08% dari seluruh transaksi. 
Meskipun nilai support relatif kecil, beberapa aturan 
memiliki nilai confidence yang cukup tinggi. 

 
Gambar 6. Scatter Plot Support & Confidence 

Algoritma Apriori 
 

 
Gambar 7. Network Graph Apriori 

 
Pada grafik jaringan tersebut: 

1) Node (titik) merepresentasikan item atau kombinasi 
item dalam aturan asosiasi. 

2) Edge (garis) menunjukkan hubungan asosiasi antara 
antecedent dan consequent. 

 
Berdasarkan grafik jaringan yang dihasilkan, terlihat 
beberapa pola hubungan antar produk yang cukup 
kuat. Salah satu hubungan yang paling menonjol 
adalah antara kombinasi produk NB, Adidas, Puma 
dengan produk Nike. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsumen yang membeli sepatu dengan kombinasi 
merek tersebut memiliki kecenderungan tinggi untuk 
juga membeli produk Nike. Selain itu, grafik juga 
menunjukkan hubungan asosiasi antara beberapa 
kombinasi produk lainnya seperti: 

1) Adidas, Nike → NB, Puma 

2) NB → Adidas, Nike, Puma 

3) NB, Puma → Adidas, Nike 
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Gambar 8. Network Graph FP-Growth 

 
Visualisasi network graph membantu dalam 
memahami pola keterkaitan antar produk secara lebih 
intuitif dibandingkan hanya melihat tabel aturan 
asosiasi. Dengan melihat struktur jaringan ini, pelaku 
usaha dapat dengan mudah mengidentifikasi produk 
yang memiliki hubungan pembelian yang kuat. 
Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pihak toko 
untuk merancang strategi pemasaran seperti product 
bundling, cross-selling, maupun penempatan produk 
yang berdekatan dalam toko guna meningkatkan 
peluang pembelian produk secara bersamaan. 
 
Pembahasan 
Hasil analisis menggunakan algoritma Apriori dan 
FP-Growth menunjukkan bahwa kedua algoritma 
dapat menemukan pola asosiasi yang konsisten dalam 
data transaksi penjualan sepatu di Toko 
MNNZR.ID. Aturan asosiasi dengan nilai 
confidence tertinggi, yaitu (NB, Adidas, Puma) → 
Nike, menunjukkan bahwa lebih dari 52% transaksi 
yang mengandung kombinasi produk tersebut juga 
mengandung produk Nike. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Atmaja dan Rachman 
(2025), yang menemukan bahwa algoritma FP-
Growth memiliki kinerja yang lebih cepat 
dibandingkan Apriori dalam memproses data 
transaksi besar, serta mampu menghasilkan aturan 
asosiasi yang serupa dalam hal kualitas. Selain itu, 
visualisasi network graph memberikan gambaran 
yang lebih intuitif mengenai keterkaitan antar 
produk, memungkinkan pelaku usaha untuk 
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, 
seperti bundling produk dan penempatan produk 
yang berdekatan. Temuan ini mendukung 
penggunaan teknik penambangan aturan asosiasi 
dalam meningkatkan efisiensi strategi pemasaran di 
sektor ritel, sesuai dengan pendekatan yang diusulkan 
oleh Rahman dan Riana (2025) dalam penelitian 
mereka tentang analisis keranjang belanja. 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 
pembelian konsumen pada data transaksi penjualan 
sepatu menggunakan teknik association rule mining 
serta membandingkan kinerja algoritma Apriori dan 
FP-Growth dalam menemukan aturan asosiasi. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa teknik association rule 
mining mampu mengidentifikasi pola hubungan antar 
produk dalam data transaksi, dengan aturan asosiasi 
tertinggi yang ditemukan adalah (NB, Adidas, Puma) 
→ Nike, yang memiliki nilai support sebesar 
0.020833, confidence sebesar 0.526316, dan lift 
sebesar 1.191658. Nilai confidence yang cukup tinggi 
menunjukkan bahwa lebih dari 52% transaksi yang 
mengandung kombinasi tersebut juga mengandung 
produk Nike, serta nilai lift yang lebih besar dari satu 
menunjukkan adanya korelasi positif. Analisis 
menggunakan algoritma Apriori dan FP-Growth 
menghasilkan aturan asosiasi yang sama, 
menunjukkan bahwa kedua metode memiliki 
kemampuan setara dalam menemukan pola asosiasi.  
 
Namun, algoritma FP-Growth lebih efisien secara 
komputasi karena menggunakan struktur FP-Tree 
yang menghindari proses pembangkitan kandidat 
itemset secara berulang. Visualisasi menggunakan 
scatter plot dan network graph membantu memahami 
pola hubungan antar produk secara lebih intuitif, 
dengan beberapa produk seperti Nike, Adidas, Puma, 
dan NB menunjukkan keterkaitan pembelian yang 
kuat. Oleh karena itu, penerapan teknik association 
rule mining dapat membantu pelaku usaha ritel 
memahami pola pembelian konsumen dan 
mendukung pengambilan keputusan bisnis berbasis 
data. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, 
disarankan menggunakan dataset yang lebih besar dan 
bervariasi, serta menambahkan atribut lain seperti 
kategori produk dan harga. Selain itu, metode lain 
seperti Eclat atau algoritma berbasis machine learning 
juga dapat dipertimbangkan untuk membandingkan 
performa dalam menemukan aturan asosiasi. Bagi 
pelaku usaha ritel, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk merancang strategi pemasaran 
seperti product bundling dan cross-selling, serta 
penempatan produk yang berdekatan di dalam toko 
untuk meningkatkan peluang pembelian produk 
secara bersamaan. Pengembangan lebih lanjut juga 
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan hasil 
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analisis association rule mining ke dalam sistem 
rekomendasi produk, sehingga dapat meningkatkan 
pengalaman belanja pelanggan. 
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